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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Berdirinya KBIH Arafah Kota Pekanbaru 
 Kelompok bimbingan ibadah haji yang di singkat dengan KBIH merupakan 
suatu lembaga sosial keagamaan islam yang bergerak dalam bidang bimbingan, 
pembinaan, pelatihan serta pelayanan kepada calon jama’ah haji yang berada 
dibawah naungan Kementerian Agama (Kemenag) di Indonesia melalui tiap-tiap 
Provinsi dan Kabupaten atau Kota. Kelompok bimbingan ibadah haji yang 
berpartisipasi untuk memberikan bimbingan ibadah haji kepada para calon 
jama’ah haji yang akan melaksanakan ibadah haji ke tanah suci. 
 Sebagai sebuah lembaga sosial keagamaan dalam melaksanaakan 
bimbingan, KBIH diatur berdasarkan keputusan Menteri Agama Nomor 371 tahun 
2002 tentang penyelenggaraan ibadah haji dan umroh yang mereposisi KBIH 
sebagai badan resi diluar pemerintah dalam pembimbingan. 
 Kelompok bimbingan ibadah haji (KBIH) Arafah berdiri tepatnya pada 
bulan Juni Tahun 2007 M. Kelompok bimbingan ibadah haji (KBIH) Arafah 
didirikan oleh Bapak H.Zamri, S.Ag beliau turut prihatin dengan kondisi calon 
calon jama’ah haji yang masih banyak belum memiliki pengetahuan tentang 
manasik haji atau wawasan luas tentang cara pelaksanaan ibadah haji itu sendiri. 
Berdasarkan latar belakang tersebut H. Zamri mendirikan Kelompok Bimbingan 
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Hasil Wawancara dengan  Bapak  H.Zamri, Selaku Pengurus KBIH (Kelompok 




B. Tujuan KBIH Arafah Kota Pekanbaru 
 Dalam hidup, harus memiliki tujuan. Jika hidup tanpa tujuan, tentu hidup 
akan menjadi tidak terarah.Tujuan merupakan hal yang terpenting dalam 
hidup.Semua orang harus memiliki tujuan agar mampu mencapai kualitas hidup 
yang lebih baik.Namun tujuan juga merupakan sebuah rencana, rencana untuk 
melakukan sebuah tindakan. Rencana dasar untuk melakukan suatu kegiatan demi 
mencapai apa yang menjadi tujuan. Begitu juga sebaliknya, didalam sebuah 




 Adapun Tujuan dari kelompok bimbingan ibadah haji yang biasa disingkat 
dengan KBIH Arafah yakni “Menjadikan Jama’ah Haji yang Mandiri sertameraih 
haji yang Mabrur dan Mabruroh”. Dalam hal tentunya diperlukan usaha untuk 
mencapainya.Salah satu usaha untuk mencapainya adalah dengan mengikuti 
bimbingan manasik haji sebagai tujuan untuk menjadi haji yang Mabrur dan 
Mabruroh dapat tercapai seperti yang diharapkan. 
 Adapun tujuan tersebut akan muncul dari kesadaran hati pengurus yang 
sangat ingin menjadi haji yang mabrur dan mabruroh, agar pelaksanaan ibadah 
haji benar-benar indah baik di dunia maupun di akhirat kelak. 
 
C. Visi dan Misi KBIH Arafah Kota Pekanbaru 
 Dalam hal pencapaian suatu tujuan diperlukan suatu perencanaan dan 
tindakan yang nyata untuk dapat mewujudkannya.Untuk mewujudkan semua itu, 
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perlu adanya visi dan misi dalam sebuah sistem manajemen.
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Adapun yang 
menjadi Visi dan Misi KBIH (Kelompok Bimbingan Ibadah Haji) Arafah adalah 
sebagai berikut: 
1. Visi 
a. Untuk menjadikan Jama’ah haji yang mandiri yang tidak 
berketergantungan kepada ketua Kloter atau pemandu perjalanan ibadah 
haji (pembimbing). 
b. Untuk memperoleh haji yang Mabrur dan Mabruroh. 
2. Misi 
a. Memberikan pelayanan yang maksimal dan memuaskan kepada jama’ah 
haji dan umroh dalam kegiatan bimbingan manasik haji. 
b. Memberikan kesejahteraan dan nyaman kepada setiap jama’ah dalam 
kegiatan bimbingan manasik haji. 
c. Memberikan ilmu pengetahuan yang maksimal tentang bimbingan 
manasik haji dan umroh. 
 
D. Aktivitas KBIH Arafah Kota Pekanbaru 
 Aktivitas adalah suatu kegiatan atau keaktifan, jadi segala sesuatu yang 
dilakukan baik secara maupun non fisik merupakan suatu dari aktivitas. Didalam 
sebuah organisasi atau kelompok, aktivitas adalah satu hal yang terus ada. Karena 
sebuah kelompok pasti memiliki aktivitas yang dilakukan setiap waktunya. Baik 
yang bersifat jangka panjang maupun jangka pendek. 
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 Aktivitas merupakan salah satu bentuk kegiatan yang dilakukan oleh KBIH 
Arafah kota pekanbaru. Setiap aktivitas pasti mempunyai yang telah 
direncanakan, tidak mungkin didalam sebuah aktivitas tanpa mempunyai tujuan 
yang jelas, dan tidak mempunyai hal yang ingin dicapai dari aktivitas 
tersebut.Begitupun dengan KBIH Arafah, KBIH Arafah didirikan pasti 
mempunyai tujuan tertentu. Sehingga aktivitas pun mengacu pada tujuan yang 
ingin dicapai. Dalam hal ini sudah dapat dilihat dari segi bimbingan manasik haji 
dan umroh yang dilakukan KBIH Arafah dengan tujuan menjadikan jama’ah haji 
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 Adapun uraian tugas dari masing-masing tingkatan dalam struktur 
organisasi KBIH Arafah Kota Pekanbaru adalah: 
1. Ketua Pimpinan (Direktur) 
a. Menetapkan tujuan dan kebijaksanaan perusahaan yang harus dicapai 
dalam periode tertentu. 
b. Mengesahkan rencana kerja perusahaan dalam periode tertentu. 
c. Mengawasi pelaksanaan rencana kerja secara kesuluruhan. 
d. Menyetujui anggaran tahunana perusahaan. 
e. Menyampaikan laporan kepada pemegang saham atas kinerja perusahaan 
f. Mewakili badan usaha diluar perusahaan 
g. Mengurus dan menangani kekayaan perusahaan. 
h. Meningkatkan performance perusahaan. 
2. Wakil Ketua (Vice Manager) 
a. Melaksanakan kebijakan yang telah ditetapkan oleh direktur. 
b. Membantu direktur dalam menjalankan tugas-tugasnya. 
c. Bertanggung jawab atas kemajuan dan kemunduran perusahaan 
d. Menandatangani surat-surat yang bersifat prinsipil. 
e. Membuat program kerja perusahaan baik dalam jangka pendek maupun 
jangka panjang. 
f. Menjaga nama baik perusahaan 
g. Bertanggung jawab dan memberikan laporan tahunan mengenai laba dan 
rugi kepada direktur. 
h. Mengkoordinasi manajer-manajer dalam menjalankan bidangnya. 
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3. Sekretaris (Secretary) 
Sekretaris dalam sebuah perusahaan merupakan posisi yang paling memiliki 
jam kerja yang paling sibuk diantara yang lainnya. Bagaimana tidak, fungsi 
sekretaris serta kegiatannya sangat tidak dapat dipisahkan dengan pimpinan 
karena hubungan sekretaris dengan pimpinan memiliki kaitan yang sangat erat 
dari sisi pekerjaan. Tugas-tugas sekretaris dalam sebuah perusahaan 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Menyiapkan agenda rapat pimpinan 
b. Membuat janji dengan klien 
c. Menerima tamu yang akan bertemu dengan pimpinan. 
d. Menjadi notulen rapat 
e. Menyusun dan membuat jadwal kegiatan pimpinan 
f. Perwakilan meeting dan menjadi relasi 
g. Menjaga citra perusahaan 
h. Melakukan koordinasi dan koreksi 
i. Menjaga kebersihan dan kerapihan kantor untuk menciptakan kenyamanan    
kerja. 
j. Menghadiri rapat-rapat dinas, sebagai pendamping pimpinan selama 
mengadakan pertemuan bisnis. 
4. Bendahara (Treasurer) 
a. Menerima, menyimpan, membayarkan, menatausahakan dan 
mempertanggung jawabkan uang untuk keperluan tertentu. 
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b. Menguji kebenaran perhitungan tagihan yang tercantum dalam perintah 
pembayaran. 
c. Melaksanakan penatausahaan dan pengarsipan surat-surat kedinasan, SPJK, 
SPP, SP2D, dan dokumen keuangan yang lainnya. 
d. Menguji ketersedian dana yang bersangkutan. 
e. Menyiapkan data pelaksanaan anggaran belanja. 
f. Membuat laporan keadaan kas dan realisasi anggaran belanja sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
5. Pembimbing Haji dan Umroh (Hajj and Umroh Counselor) 
Berdasarkan undang-undang yang sudah diatur oleh pemerintah, 
bahwa tugas pembimbing manasik haji secara mendasar adalah sesuai dengan: 
a. Undang undang Nomor 13 tentang penyelenggaraan ibadah haji 
b. Peraturan pemerintah RI Nomor 79 tahun 2002 tentang pelaksanaan UU 
Nomor 13 tahun 2008 tentang penyelenggaran haji. 
c. PMA 14 Tahun 2012 tentang Haji regular 
  Adapun tugas pembimbing manasik haji secara umum adalah 
melakukan proses penyampaian materi dan praktek manasik haji yang 
meliputi, manasik ibadah, perjalanan dan pelayanan haji, kesehatan, serta hak 
dan kewajiban jama’ah haji. Sebagai seorang pembimbing, target yang paling 
utama adalah menjadikan calon jama’ah haji yang mandiri, mabrur dan 
mabruroh. 
 
